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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan google classroom dalam pembelajaran menulis puisi masa pandemic covid 19 di SMA Negeri 1 Sine. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif analisis deskriptif. Objek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sine sebanyak 60 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Classroom pada materi menulis puisi di SMA Negeri 1 Sine sangat membantu dalam proses pembelajaran daring masa pandemi Covid-19. Pemanfaatan Google classroom dalam pembelajaran menulis puisi pada masa pandemic Covid-19 di SMA Negeri 1 Sine dianggap tepat sebagai salah satu media dalam pembelajaran dan siswa merespon dengan baik yakni sebanyak 60,3% siswa menjawab tertarik belajar puisi dengan google classroom tersebut. Menurut 86,2% siswa google classroom memberikan pengalaman baru dan menarik dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan media yang lainya. Sebanyak 66,4% siswa menghabiskan waktu untuk membaca dan mengerjakan berbagai tugas menggunakan google tersebut. Selain itu 69,5% siswa lebih konsentrasi dalam belajar meskipun harus diperhadapkan dengan laptop maupun android dalam jangka waktu yang lama. Hal itu dikarenakan menurut 42,8 % bahwa google classroom mempunyai tampilan yang jelas dan mudah dipahami.
Kata kunci : Google Classroom, pembelajaran menulis puisi

ABSTRACT
This study aims to describe the use of google classroom in learning to write poetry during the COVID-19 pandemic at SMA Negeri 1 Sine. The research method used is descriptive qualitative analysis. The object of this research is 60 students of class X SMA Negeri 1 Sine. Data collection techniques using interviews and questionnaires. The results showed that the use of Google Classroom for poetry writing materials at SMA Negeri 1 Sine was very helpful in the online learning process during the Covid-19 pandemic. Utilization of Google classroom in learning to write poetry during the Covid-19 pandemic at SMA Negeri 1 Sine considered appropriate as one of the media in learning and students responded well, as many as 60.3% of students answered that they were interested in learning poetry with the google classroom. According to 86.2% Google Classroom students provide new and interesting experiences in learning activities compared to other media. As many as 66.4% of students spend time reading and doing various assignments using Google. In addition, 69.5% of students are more concentrated in learning even though they have to be faced with laptops and androids for a long time. That's because according to 42.8% that Google Classroom has a clear and easy to understand display.
Keywords: Google Classroom, learning to write poetry.

PENDAHULUAN
Virus Covid-19 masih menjadi topik perbincangan utama sejak kemunculannya pada awal Desember tahun 2019. Negara-Negara di dunia sekarang ini berperang melawan virus Covid-19 yang dikenal dengan nama resmi Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Virus tersebut pertama kali diidentifikasi pada Desember 2019 di Kota Wuhan, China (Kumparan, 2020). Dari data yang dilaporkan sampai tanggal 25 Mei 2020 telah tercatat sejumlah 216 Negara telah terkonfimasi penyebaran virus Covid-19 dengan jumlah orang yang terkonfirmasi positif sebanyak 5.257.419 dan dilaporkan meninggal dunia sebanyak 341.155 (https://covid19.go.id). 
Di Indonesia kasus pertama Covid-19 terkonfirmasi pada tanggal 2 Maret 2020 (4991485), jumlah kasus semakin hari semakin bertambah, data per tanggal 29 Mei 2020 dilaporkan bahwa sebanyak 34 provinsi yang ada di Indonesia terdampak Covid-19. Pandemi Covid-19 membawa dampak sangat besar bagi aspek kehidupan masyarakat. Dampak tersebut terjadi di berbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata, dan bidang pendidikan. Pemerintah mengeluarkan Surat Edaran (SE) pada tanggal 18 Maret 2020 menyatakan bahwa segala kegiatan di dalam dan di luar ruangan di semua sektor akan ditunda sementara waktu, terutama bidang pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia kemudian menindaklanjuti dengan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Pembelajaran di sekolah kemudian dilaksanakan secara daring atau pembelajaran jarak jauh. Belajar di rumah dapat difokuskan pada  pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19 (Dewi 2020).
Masa pandemi Covid-19 benar-benar telah mengubah praktik pembelajaran secara drastis menjadi pembelajaran yang berbasis kepada kemandirian belajar peserta didik dan pemanfaatan teknologi informasi komunikasi menjadi lebih utama. Pembelajaran berbasis online (e-learning) dengan sarana internet benar-benar berjalan sepenuhnya karena didorong situasi pandemic (Yulita Pujilestari 2020). Sejalan dengan hal tersebut pembelajaran bahasa Indonesia tentu harus mampu beradaptasi sesuai dengan situasi yang terjadi.Perubahan  pola  belajar  dan  mengajar tersebut  tentu  tak  akan  pernah  terlepas  dari  peran  guru (Rebecca J. Collie, Jenifer.D.S 2011) ; (Najeemah M Yusof 2012) ;  (Zacharo, Marios, and Dimitra 2018) terlebih perubahan ke pola pembelajaran daring. Guru harus siap dengan berbagai kondisi pembelajaran dan kondisi siswa, termasuk perkembangan kehidupan di masyarakat (Abdullah.R 2016); (Darling.H, L., & Bransford 2005); (Zein 2016).
SMA Negeri 1 Sine adalah salah satu sekolah negeri yang selama ini hanya menggunakan sistem pembelajaran tatap muka, namun pandemic Covid-19 ini memaksa semua sekolah harus melakukan aktivitas belajar mengajar melalui pembelajaran dalam jaringan (Daring). Pembelajaran daring ini sendiri membutuhkan kreativitas dan inovasi dari para pendidik, sehingga pembinaan, transfer pengetahuan dan keterampilan dapat berjalan dengan baik. Semua pendidik harus menguasai komunikasi dalam jaringan, yakni cara berkomunikasi yang di mana cara penyampaian dan menerima pesan yang dilakukan melalui jaringan internet (Sari 2020).
Berbagai upaya yang dilakukan guru agar proses pembelajaran menulis puisi tetap efektif selama pandemic Covid 19 salah satunya adalah dengan memanfaatkan media google classroom. Google Classroom merupakan  layanan berbasis Internet yang disediakan oleh Google sebagai sebuah sistem e-learning. Google Classroom sesungguhnya dirancang untuk mempermudah interaksi guru dan siswa dalam dunia maya. Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada para guru untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan yang dimilikinya kepada siswa. Inovasi yang diberikan oleh Google For Education tersebut bertujuan untuk membantu menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, efisien dan menyenangkan (Longa 2021).
Dengan menggunakan media google classroom diharapkan dapat memfasilitasi proses pembelajaran secara daring sehingga berdampak pada keterlibatan siswa dalam meningkatkan kemampuan mereka menulis puisi, serta mampu mengarahkan siswa untuk terlibat dalam pengembangan kreativitas belajar yang mumpuni pada materi puisi tersebut. Dari uraian latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian ilmiah dengan formulasi judul: “Pemanfaatan Google Classroom Dalam Pembelajaran Menulis Puisi Pada Masa Pandemi Covid 19 Di SMA Negeri 1 Sine”. Harapanya dengan adanya penelitian ini dapat melihat bagaimana pemanfaatan google classroompada pembelajaran menulis puisiserta kendala yang dihadapi oleh guru selama masa pandemi Covid 19 di SMA Negeri 1 Sine.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif analisis deskriptif hal ini bermaksud memahami fenomena yang dialami subjek penelitian seperti, motivasi, tindakan, perilaku secara komprehensif dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong 2012). Objek penelitian adalah guru dan siswa SMA kelas X. Teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan, wawancara dan angket. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup terdiri atas pertanyaan atau pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan Angket didistribusikan kepada 60 siswa kelas X. 




HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Pembelajaran Menulis Puisi Masa Pandemi Covid 19 di SMA Negeri 1 Sine

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa proses pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 1 Sine khususnya pada materi menulis puisi pada masa pandemi covid-19 yaitu pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring yang sudah dilaksanakan dari pertengan bulan Maret 2020 hingga saat ini. Pembelajaran daring ini dilaksanakan sesuai dengan anjuran yang telah ditentukan oleh pemerintah guna memutus mata rantai penyebaran virus covid-19. Adapun model pembelajaran yang di terapkan oleh guru SMA Negeri 1 Sine yaitu menggunakan google classroom dan video pembelajaran, penugasan tertulis dan praktek. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran menulis puisi di SMA Negeri 1 Sine selama masa pandemi Covid 19 berlangsung dengan menggunakan pembelajaran daring atau jarak jauh. Pembelajaran puisi di SMA terdapat pada KD 3.17 dan KD 4.17 mengenai materi pembelajaran puisi di SMA yang meliputi pengetahuan menganalisis unsur pembangun puisi dan menulis puisi berdasar unsur-unsur pembangunnya yang terdiri atas, diksi, imaji, gaya bahasa, rima, tipografi, tema, nada, rasa, dan amanat. Adapun aplikasi yang digunakan oleh guru kelas X SMA Negeri 1 Sine dalam melaksanakan pembelajaran daring tersebut seperti, WhatsApp dan Google Classroom. Aplikasi yang digunakan oleh guru tersebut tentu memiliki fungsinya masing-masing guna menunjang pembelajaran daring di kelas X SMA Negeri 1 Sine .
Dengan demikian bahwa kegiatan pembelajaran di masa pandemi tidak mengharuskan siswa atau peserta didik untuk hadir di sekolah, namun wajib belajar dari rumah (BDR). Namun demikian bukan tanpa polemik, belajar di rumah juga menjadi tantangan bukan hanya untuk guru tapi untuk peserta didik dan orang tua yang juga ikut mendukung kegiatan pembelajaran. Menurut Agustanti pembelajaran BDR adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka secara langsung atau biasa disebut pembelajaran online melalui beberapa aplikasi (Agustanti 2012). Media yang digunakan adalah media yang menarik, mudah digunakan dan dapat digunakan dimana saja (Arthur, Luthfiana, & Musalamah 2019). Dengan begitu pembelajaran tidak monoton, tidak membosankan dan tidak menghambat terjadinya Transfer of Konowledge (Dewi et al. 2018).
2. Pemanfaatan Google Classrom Materi Menulis Puisi Masa Pandemi Covid 19
Berdasarkan keterangan guru Bahasa Indonesia bahwa selama masa pandemic di SMA Negeri 1 Sine guru berupaya menciptakan langkah-langkah terbaik melalui kegiatan Best Practice, khususnya untuk meningkatkan kemampuan literasi puisi siswa dan guru. Tujuanya adalah untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran daring di masa pandemic Covid 19 dan mengetahui sejauh mana kemampuan literasi menulis puisi siswa dan guru selama pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Sine. Proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Sine dilaksanakan dengan memanfaatkan beberapa aplikasi google diantaranya google form dan google classroom yang diintegrasikan dengan video didalamnya. Pemilihan google classroom dianggap tepat oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia karena memberikan kemudahan baik prosesnya maupun pengaplikasiannya. Adapun tahapanya adalah sebagai berikut:
Perencanaan
Pada tahap perencanaan yang disusun guru dalam melangsungkan kegiatan pembelajaran daring ini tentu saja guru menyiapkan silabus, RPP, hingga tugas-tugas yang akan diberikan. Bahkan guru juga menyiapkan video pembelajaran. Untuk media yang digunakan guru, biasanya guru menggunakan media pembelajaran berupa video, gambar dan PPT. Selain itu guru juga mampu mengoperasikan dan memanfaatkan Google classroom secara maksimal. Penggunaan Google classroom dalam pembelajaran menulis puisi pada masa pandemic Covid 19 di nilai dapat menumbuhkan keaktifan, kemampuan berpendapat, semangat dan minat peserta didik, karena dengan adanya media dan strategi pembelajaran yang sesuai, maka proses pembelajaran tidak lagi membosankan. Dalam tahap ini tidak ada kesulitan bagi guru untuk menyiapkan RPP, dan pembagian kelompok juga terlihat sangat teratur. Pembagian kelompok di lakukan berdasarkan absensi kelas. Dalam satu kelas terdiri dari 3 kelompok, yang masing-masing anggotanya ada 4 orang, dan ada juga yang 5 orang. Dalam satu kelompok di wajibkan mempunyai minimal satu akun Google classroom dalam Smartphone atau laptop peserta didik. Namun jika setiap anggota kelompok memiliki akun tersebut akan di anggap lebih baik. 
Pemanfaatan
Berdasarkan analisis dan wawancara dengan guru bahwa penerapan google classroom di SMA Negeri 1 Sine memberikan manfaat yang cukup baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan google classroom memberikan banyak kemudahan kepada siswa, diantaranya: google classroom dapat diakses dimana saja dan kapan saja, penerapan google classroom ini juga dapat digunakan melalui smartphone berbasis android. Penggunaan google classroom dalam pembelajaran menulis puisi SMA Negeri 1 Sine yang diintegrasikan dengan youtube mampu meningkatkan daya tarik siswa terhadap pembelajaran menulis puisi. Hal ini dapat dilihat pada respon siswa pada tabel berikut:

Tabel 1. Respon Siswa Terhadap Pemanfaatan Google Classroom
	No
	Pernyataan
	Jawaban
	Presentase

	1
	Saya lebih senang belajar daring dibanding face to face
	SS
	3,60%

	
	
	S
	7,8%

	
	
	TS
	59,81%

	
	
	STS
	28,79%

	2
	Google classroom membuat saya lebih tertarik dalam belajar puisi dibandingkan menggunakan platform pembelajaran lain.
	SS
	14,11%

	
	
	S
	60,3%

	
	
	TS
	12,56%

	
	
	STS
	13,03%

	3
	Penerapan google classroom memberikan saya pengalaman belajar yang lebih menarik
	SS
	5,9

	
	
	S
	86,2%

	
	
	TS
	7,9%

	
	
	STS
	0

	4
	Dengan menggunakan google classroom banyak aktivitas yang dapat dilakukan selain membaca materi dan mengerjakan tugas
	SS
	24,10

	
	
	S
	66,4%

	
	
	TS
	9,5%

	
	
	STS
	0

	5
	Saya dapat konsentrasi dalam belajar ketika harus berhadapan dengan layar laptop maupun handphone dengan waktu yang lama
	SS
	69,5%

	
	
	S
	21,8%

	
	
	TS
	8%

	
	
	STS
	0,7%

	6
	Tampilan Google Classroom sangat jelas dan mudah dipahami
	SS
	42,8%

	
	
	S
	33,2%

	
	
	TS
	12,8%

	
	
	STS
	9,2%

	7
	Google Classroom memudahkan saya untuk menyimpan dokumen materi maupun tugas yang penting
	SS
	61.53%

	
	
	S
	38.46%

	
	
	TS
	0

	
	
	STS
	0

	8
	Google classroom dapat menghemat waktu dan biaya
	SS
	13,29%

	
	
	S
	4,87%

	
	
	TS
	56,2%

	
	
	STS
	25,64%


Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Siswa
Berdasarkan tabel respon siswa diatas dapat diketahui bahwa pada dasarnya siswa kurang setuju dengan pembelajaran daring hal ini dapat dilihat pada poin nomor satu yakni sebanyak 59,81% siswa menyatakan tidak setuju dengan pembelajaran daring. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa situasi dan kondisi pandemic yang mengharuskan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring melalui beberapa platform. Google classroom yang dianggap tepat sebagai salah satu media dalam pembelajaran dan siswa merespon dengan baik yakni sebanyak 60,3% siswa menjawab tertarik belajar puisi dengan google classroom tersebut. Menurut 86,2% siswa google classroom memberikan pengalaman baru dan menarik dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan media yang lainya. Sebanyak 66,4% siswa menghabiskan waktu untuk membaca dan mengerjakan berbagai tugas menggunakan google tersebut. Selain itu 69,5% siswa lebih konsentrasi dalam belajar meskipun harus diperhadapkan dengan laptop maupun android dalam jangka waktu yang lama. Hal itu dikarenakan menurut 42,8 % bahwa google classroom mempunyai tampilan yang jelas dan mudah dipahami. Sehingga memudahkan 61,53% siswa menyimpan dokumen, materi maupun tugas penting. Namun dari berbagai kemudahan tersebut 56,2% siswa masih terkendala dengan biaya untuk membeli paket data.
Hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-learning berbasis google classroom sangat bermanfaat sebagai media pendukung dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menulis puisi. Karena dengan adanya media e-learning berbasis google classroom siswa dapat mempelajari puisi secara lebih intensif dan mandiri, selain mudah untuk digunakan e-learning berbasis google classroom juga memberikan wadah diskusi. 
Penelitian (Jakkaew, Hemrungrote 2017) mendukung fakta bahwa Google Classroom dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran mandiri. Dalam domain belajar mandiri dan pengembangan diri, sebuah penelitian dilakukan oleh (Hemrungrote, Jakkaew, & Assawaboonmee 2017) yang lebih menekankan pada peranan Google Classroom sebagai alat pembelajaran mandiri pada materi yang telah ditentukan sebelumnya. 
Hasil penelitian membuktikan siswa puas terhadap penggunaan Google Classroom karena mudah untuk digunakan, dan kepraktisannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini dipertegas oleh penelitian yang dilakukan oleh Shampa Iftakhar bahwa google classroom membantu untuk memonitoring siswa untuk belajar. Guru dapat melihat seluruh aktivitas siswa selama pembelajaran di google classroom. Interaksi antara guru dan siswa terekam dengan baik (Shampa Iftakhar 2016).
Majunya perkembangan teknologi dalam proses pembelajaran maka Google membuat sebuah aplikasi sebagai wadah belajar online yaitu aplikasi Google Classroom. Aplikasi Google Classroom dapat memudahkan proses pembelajaran dengan banyak menampilkan berbagai fasilitas belajar. Aplikasi Google Classroom adalah sebuah layanan yang dibuat oleh Google untuk membantu proses pembelajaran konvensional menjadi leih menarik dan efektif dapat memudahkan dan memberikan pembelajaran yang lebih efesien.
Pada pembelajaran daring dengan menggunakan Google Classroom sudah terlihat yakni siswa sudah bisa memanfaatkan Google Classroom sebagai media pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 dan juga dari nilai-nilai seharian yang dikerjakannya siswa telah tercapai KKM. Aplikasi google classroom dapat diakses melalui komputer dan gawai. (Maharani, Kartini & I Ketut 2019) menyatakan bahwa pada saat ini di dunia barat, aplikasi google classroom sudah menjadi pendorong dan pendukung pembelajaran terhadap kemajuan teknologi. Sejalan dengan pendapat di atas, Rachmadyanti dan Wicaksono menjelaskan bahwa pemanfaatan google classroom dapat melalui multiplatform yakni melalui komputer dan gawai yang dapat diakses langsung melalui unduhan pada wadah aplikasi ataupun melalui website pada meisn pencarian google (Rachmadyanti & Wicaksono 2017)
Evaluasi
Berdasarkan observasi tentang pemanfaatan Google Classroom pada pembelajaran daring masa pandemi covid-19. Dikelas X SMA Negeri 1 Sine tentang evaluasi pada setiap materi guru beranggapan bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan mengerjakan tugas secara online, baik itu diperintah untuk praktek dengan membuat video, membuat gambar atau suatu karya, dan nanti tugas-tugasnya dikumpul melalui Google Classroom agar bisa dipantau oleh gurunya. Untuk penilaian hasil belajar yang telah dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan mengukur kemampuan siswa dalam memahami suatu materi yang telah diberikan, dalam pembelajaran Google Classroom pada pembelajaran daring. Dari sinilah dapat diketahui bahawa setiap individu sudah dinyatakan berhasil dan telah mencapai KKM.
Berdasarkan observasi tentang pemanfaatan Google Classroom pada pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 dikelas X SMA Negeri 1 Sine, hal ini terlihat pada hasil siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Seperti awalnya siswa belum bisa menggunakan Google Classroom sekarang siswa menjadi bisa. Dan juga siswa sudah mulai terbiasa dengan mengerjakan tugas secara online, baik itu diperintah untuk praktek dengan membuat video, membuat gambar atau suatu karya, dan nanti tugas-tugasnya dikumpul melalui Google Classroom agar bisa dipantau oleh gurunya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru melakukan penlaian mulai dari penilaian kognitif, afektif, da psikomotor. Dari segi kognitif pada penelitian ini, hasi belajar siwa dapat diperoleh dari hasil ulangan harian siswa, penilaian tengah semester dan nanti akan dilihat juga dari penilaian akhir  semester. Dengan manfaat yang diberikan Google Classroom membuat siswa akan lebih mudah dalam memahami pembelajaran atau materi ajar yang diberikan guru, sehingga dengan pemahaman baik yang dimiliki oleh siswa terhadap pembelajaran akan memperoleh hasil yang bagus pula. Hasil observasi tentang penilaian kognitif, bahwa pelaksanaan pembelajaran daring dengan menggunakan Google Classrom untuk penilaian kognitif dilihat dari hasil penilaian tugas dari guru, baik itu nilai harian, nilai tengah semester dan nilai akhir semester. Selain itu bisa di lihat dari tugas siswa berupa praktik dalam membuat video praktek tentang membacakan puisi yang telah dibuat oleh masing-masing siswa.
Untuk penilaian afektif, bahwa berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti penilaian afektif dilihati dari sikap tanggung jawab dan disiplin siswa seperti sikap siswa dalam mengumpulkan tugas, mengerkan tugas yang diberikan guru, nahwa terlihat dalam sikap siswa ini masih ada siswa yang telat dalam ataupun tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu.  Untuk penilaian psikomotor, terlihat bahwa dalam kegiatan ataupun pelaksanaan pembelajaran yang diamati melalui kegiatan praktik. Untuk kegiatan prakti ini, siswa terlihat sangat berpatisipasi dalam mengikuti pembelajaran daring.
3. Kendala Yang Dialami Guru dan Siswa Dalam Proses Pemanfaatan Google Classroom Masa Pandemi Covid 19
Berdasarkan hasil analysis, ditemukan kendala menulis puisi dengan menggunakan Google Classroom sebagai berikut (1) kurangnya efektifitas dan efisiensi waktu dikarenakan orang tua siswa yang sibuk bekerja. Adapun (2) sinyal dan kuota internet. Sinyal yang tidak stabil serta terbatasnya kuota internet membuat guru dan siswa dalam proses pembelajaran daring tersebut tidak berjalan dengan maksimal. Hasil wawancara juga menunjukan bahwa faktor penghambat lainnya dalam mengimplementasikan pembelajaran daring pada materi menulis puisi dikelas X SMA Negeri 1 Sine, yaitu pertama penerapan google classroom terlihat antusias siswa kurang dalam mengikuti pembelajaran daring lebih dari setengah jumlah siswa dikelas.
Sedangkan kendala yang di alami guru pada pemanfaatan Google classroom dalam proses pembelajaran adalah masih di jumpai beberapa siswa yang kurang aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, keterbatasan media proyektor untuk menampilkan hasil kerja peserta didik, dan jaringan internet yang kurang memadai. Hal tersebut dikarenakan lingkungan sekolah yang berbeda dengan perkotaan sehingga jaringan terkadang menjadi kendala untuk mengikuti proses pembelajaran melalui Google Classroom. Namun meskipun demikian cukup efektif digunakan dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang di lakukan oleh Ernawati (2018) yang berjudul Penerapan Google Classroom Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, dari hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa Performa Google Classroom berpengaruh positif dalam menunjang pembelajaran Bahasa Indonesia.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
0. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa proses pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 1 Sine khususnya pada materi menulis puisi pada masa pandemi covid-19 yaitu pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring yang sudah dilaksanakan dari pertengan bulan Maret 2020 hingga saat ini. Pembelajaran daring ini dilaksanakan sesuai dengan anjuran yang telah ditentukan oleh pemerintah guna memutus mata rantai penyebaran virus covid-19. Adapun model pembelajaran yang di terapkan oleh guru SMA Negeri 1 Sine yaitu menggunakan google classroom dan video pembelajaran, penugasan tertulis dan praktek.
0. [bookmark: _Hlk75272573]Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Google Classroom pada materi menulis puisi di SMA Negeri 1 Sine sangat membantu dalam proses pembelajaran daring masa pandemi Covid-19. Pemanfaatan Google classroom dalam pembelajaran menulis puisi pada masa pandemic Covid-19 di SMA Negeri 1 Sine dianggap tepat sebagai salah satu media dalam pembelajaran dan siswa merespon dengan baik yakni sebanyak 60,3% siswa menjawab tertarik belajar puisi dengan google classroom tersebut. Menurut 86,2% siswa google classroom memberikan pengalaman baru dan menarik dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan media yang lainya. Sebanyak 66,4% siswa menghabiskan waktu untuk membaca dan mengerjakan berbagai tugas menggunakan google tersebut. Selain itu 69,5% siswa lebih konsentrasi dalam belajar meskipun harus diperhadapkan dengan laptop maupun android dalam jangka waktu yang lama. Hal itu dikarenakan menurut 42,8 % bahwa google classroom mempunyai tampilan yang jelas dan mudah dipahami. Dengan memanfaatkan media google classroom ini diharapkan siswa dapat mengembangkan ide idenya mengenai materi ajar puisi ini dan didalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar tetap menyenangkan dan tidak membosankan dan tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai secara maksimal walaupun sedang Work From Home (WFH).
0. Kendala dalam pemanfaatan Google classroom dalam pembelajaran menulis puisi pada masa pandemic Covid 19  masih di jumpai beberapa siswa yang kurang aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, keterbatasan media proyektor untuk menampilkan hasil kerja peserta didik, Sinyal yang tidak stabil serta terbatasnya kuota internet membuat guru dan siswa dalam proses pembelajaran daring tersebut tidak berjalan dengan maksimal selain itu kurangnya efektifitas dan efisiensi waktu dikarenakan orang tua siswa yang sibuk bekerja
Saran 
Saran yang terkait tentang upaya guru dalam memanfaatkan google classroom dalam pembelajaran selama pandemic Covid 19 adalah untuk peserta didik agar tetap selalu bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran secara daring dan guru selalu membimbing dan mendampingi dengan sabar serta membuat video pembelajaran semenarik mungkin agar siswa lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran secara daring serta memberikan reward untuk siswa diakhir pembelajaran serta orang tua agar selalu sabar dalam mendampingi anaknya dalam mengikuti pembelajaran daring.
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